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Jamur yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia, salah satunya 
adalah jamur dermatofita. Dermatofita merupakan golongan jamur yang dapat 
menyebabkan kelainan pada kuku manusia yang disebut dengan dermatofitosis. 
Kelainan dermatofitosis pada kuku terjadi karena petani tidak menggunakan 
sepatu saat bekerja di sawah, menyebabkan kerapuhan pada kuku kaki petani 
yang disebablan oleh jamur. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jamur 
yang terdapat pada kuku petani di Desa Carikan, Kecamatan Juwiring, 
Kabupaten Klaten. 

 
Jamur yang terdapat pada 5 sampel kuku kaki petani diidentifikasi dengan 

2 metode yaitu cara pemeriksaan langsung dan pemeriksaan tidak langsung. 
Pemeriksaan langsung dilakukan dengan cara  mengerok kuku petani 
menggunakan skalpel secara aseptis, kerokan kuku ditaruh diatas obyek glass, 
diteteskan larutan KOH 40% dan ditutup dengan deck glass, kemudian diamati 
dibawah mikroskop. Pemeriksaan tidak langsung dilakukan dengan cara 
mengisolasi potongan kuku pada media agar SDA (Sabaroud Dextrosa Agar). 
Media di inkubasi selama 7 hari dan koloni yang tumbuh diamati dibawah 
mikroskop dengan penambahan Lactophenol Cotton Blue dan ditutup dengan 
deck glass. 

 
Hasil penelitian dari lima sampel kuku petani yang mengalami kerapuhan 

didapatkan jamur Aspergillus niger, Fusarium culmorum, Microsporum gypseum, 

Geotrichum candidum pada pemeriksaan tidak langsung. Jamur golongan 

dermatofita  yang teridentifikasi pada sampel kuku kaki petani yang mengalami 
kerapuhan adalah jamur Microsporum gypseum. 

 
Kata kunci : jamur dermatofita, kuku kaki petani 
 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang beriklim tropis dan mempunyai 

kelembaban yang tinggi. Oleh sebab itu di negara kita mempunyai 

prevalensi infeksi jamur yang masih tinggi. Banyaknya infeksi jamur 

didukung oleh masih banyaknya masyarakat Indonesia yang berada di 

bawah garis kemiskinan sehingga masalah kebersihan lingkungan, 

kebersihan diri sendiri, sanitasi dan pola hidup seseorang yang sehat 

dalam kehidupan sehari-hari. Jamur yang dapat menyebabkan penyakit 

pada manusia, salah satunya adalah jamur dermatofita (Staf Pengajar 

Departemen Parasitologi, 2008).  

Dermatofita merupakan golongan jamur yang mempunyai sifat 

dapat mencerna keratin misalnya stratum korneum pada kulit (epidermis), 

rambut, kuku dan menyebabkan dermatofitosis. Jamur dermatofita terbagi 

dalam tiga golongan yaitu Trichophyton, Microsporum, dan 

Epidermophyton (Septiana, 2015). Kelainan Dermatofitosis yang sering 

terjadi pada kuku, terutama di daerah permukaan kuku dan di bawah 

kuku yang dapat menyebabkan kuku rapuh dan kuku mengalami 

perubahan warna serta dapat terjadi penebalan pada kuku. Kelainan 

pada kuku yang di sebabkan oleh infeksi jamur dermatofita adalah Tinea 

unguium, dimana yang sering menjadi penyebab pada tinea unguium 

adalah Trichophyton mentagrophytes dan Tricophyton rubrum (Sondakh 

dkk, 2016). 
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Kelainan pada kuku dapat terjadi karena tidak menggunakan alat 

pelindung diri misalnya tidak menggunakan sepatu pada saat bekerja di 

sawah, dimana tempat tersebut terdapat banyak air dan tanah. Tanah 

yang mempunyai kelembapan tinggi dapat menyebabkan infeksi pada 

kuku petani. Infeksi pada kuku petani terjadi karena spora yang berada 

dalam tanah dapat tumbuh dan menembus masuk stratum korneum. 

Diperlukan 4-6 jam untuk germinasi dan penetrasi ke stratum korneum 

setelah spora melekat pada keratin (Kurniati dan Rosita, 2008). Di Desa 

Carikan, Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten terdapat beberapa 

penduduk yang bekerja sebagai petani padi. Petani mulai bekerja di 

sawah jam 07.00 pagi sampai jam 11.00 siang, setelah istirahat 

dilanjutkan bekerja kembali sampai sore menjelang petang. Petani yang 

bekerja di sawah tidak selalu menggunakan sepatu untuk melindungi kaki 

dari tanah yang lembab. 

Pada Karya Tulis Ilmiah yang saya buat dengan judul “Isolasi dan 

Identifikasi Jamur pada Kuku Petani yang Mengalami Kerapuhan”, disini 

bertujuan untuk mengidentifikasi adanya jamur yang terdapat pada kuku 

petani di Desa Carikan, Kecamatan Juwiring, Kabupaten Klaten. Jika 

jamur yang terdapat pada kuku petani tersebut dapat diketahui jenisnya 

maka petani yang terkena jamur dapat segera diatasi sehingga tidak 

menimbulkan kerusakan yang parah pada kuku bahkan dapat 

menyebabkan penyakit yang kronis. Apabila didapatkan jamur pada kuku 

petani maka dapat dilakukan pengobatan dermatofitosis dengan 2 macam 

cara yaitu obat topikal dan obat oral. Obat topikal seperti golongan 

Mikonazole, Bifonazole, Ketokonazol. Pengobatan topikal pada kuku 



3 
 

 

seringkali tidak efektif dan biasanya membutuhkan terapi sistemik untuk 

sembuh. Obat oral yaitu golongan Griseofulvin, Ketokonazol, Itrakonazol 

dan Terbinafin (Lubis, 2008). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat jamur pada kuku petani yang mengalami kerapuhan  ? 

2. Apakah jenis jamur yang terdapat pada kuku petani yang mengalami 

kerapuhan ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat diambil tujuan 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui ada atau tidaknya jamur  pada kuku petani yang mengalami 

kerapuhan. 

2. Mengetahui jenis jamur yang terdapat pada kuku petani yang mengalami 

kerapuhan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu : 

1. Masyarakat 

Memberikan pengetahuan dan informasi pada masyarakat tentang 

penyebab kuku rapuh, khususnya kuku rapuh yang disebabkan oleh 

jamur. 
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2. Peneliti 

Menambah pengetahuan di bidang Mikologi khususnya tentang jamur 

yang menyebabkan kuku rapuh baik cara isolasi dan identifikasi jamur 

penyebab kuku petani menjadi rapuh. 

 


